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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) berbantuan Geogebra berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep  dan disposisi matematika siswa. Penelitian ini merupakan eksperimen dengan post-test only control group design pada populasi yang terdiri 132 siswa kelas VIII SMP Taman Pendidikan 45 Denpasar yang tersebar dalam 4 kelas. Penarikan sampel menggunakan cluster random sampling  dan ditetapkan kelas VIIIA dan VIIIC sebagai sampel penelitian. Data  penelitian berupa data pemahaman konsep dan disposisi matematika dikumpulkan masing-masing dengan tes uraian dan angket yang selanjutnya dianalisis dengan Uji Manova dengan taraf signifikansi 5%. Hasil analisis data menunjukan bahwa  nilai F dari uji wilks lambda sama dengan 5,656, dengan nilai signifikansi 0,023. Jika nilai signifikansi 0,023 dibandingkan dengan alpha 0,05, maka nilai tersebut jauh lebih kecil, sehingga dapat diputuskan Ho ditolak. Oleh karena itu, hasil eksperimen ini menunjukkan bahwa Pendekatan MEAs berbantuan Geogebra berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep dan disposisi matematika siswa.

Kata Kunci: Pendekatan Pembelajaran Model Eliciting Activities (MEAs); Pemahaman Konsep; Disposisi Matematika
The Effect Of Geogebra Aid Models Elicities Activities (Meas) Approach On The Ability To Understand The Concept And Disposition Of Mathematic
Abstract
This study aims to determine whether the learning Model Eliciting Activities (MEAs) approach has a effect on students' ability to understand concepts and mathematical dispositions. This research is an experiment with post-test only control group design in a population consisting of 132 SMP Taman Pendidikan 45 Denpasar’s students spread over 4 classes. Sampling used cluster random sampling and assigned classes VIIIA and VIIIC as the research sample. Data in the form of concept understanding data were collected by essay test and students' mathematical disposition data were collected using a questionnaire respectively, then they analyzed using The Manova test with signifincance level of 5%. The analized result show that the value of Wilk Lambda’s F equal to 5,6565 with the significance value of 0.023. It is lower than the significan value 5%. Thus the  , is rejecting. The results of this experiment indicate that Model Eliciting Activities (MEAs) approach has a effect on students' ability to understand concepts and mathematical dispositions.

Keywords: Model Eliciting Activities approach; Conceptual Understanding; mathematical disposition

PENDAHULUAN 
Hasil studi TIMSS tahun 2015 menunjukan bahwa Indonesia berada di urutan ke 46 dari 51 negara dengan rata-rata 397. Hal ini jauh dibawah rata-rata internasional yaitu 500. Apabila dirujuk pada standar internasional yang ditetapkan TIMSS untuk kategori mahir 625, tinggi 550, sedang 475, dan rendah 400. Berdasarkan hasil yang dicapai siswa Indonesia tersebut kategori rendah (400) masih belum tercapai, dan sangat jauh dari kategori mahir (625). Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut menunjukkan rendahnya hasil belajar matematika siswa SMP di Indonesia. Sejalan dengan hasil penelitian TIMSS, Hasratudin (2010) juga menyatakan bahwa hasil belajar siswa dalam matematika mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai ke Sekolah Menengah Atas (SMA) selalu di bawah rata-rata bidang studi lain.

Rendahnya hasil belajar matematika siswa tersebut disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu penyebabnya berkaitan dengan rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Novitasari (2017) menyatakan bahwa siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep matematika yang tinggi mampu menghasilkan nilai yang bagus terhadap hasil belajar matematika. Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 juga menyebutkan bahwa tujuan pembelajaran matematika adalah memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam dalam pemecahan masalah. Siswa yang memiliki pemahaman konsep yang baik akan mengetahui lebih dalam tentang ide-ide matematika yang masih terselubung. Pengetahuan yang dipelajari dengan pemahaman akan memberikan dasar dalam pembentukan pengetahuan baru. Setelah terbentuknya pemahaman siswa terhadap suatu konsep, siswa akan dapat menggunakannya dalam memecahkan masalah-masalah baru. Hal ini memberikan pengertian bahwa materi yang diajarkan kepada siswa seharusnya bukan hanya sebagai hafalan, namun lebih pada kemampuan siswa dalam memahami sebuah konsep seperti yang dinyatakan Marpaung (2003). 

Selain karena kurangnya kemampuan pemahaman konsep matematika siswa, rendahnya disposisi matematika pada siswa juga mengakibatkan siswa memandang matematika sulit untuk dipahami sehingga berpengaruh pada hasil belajar matematika. Hal ini ditunjukan dari hasil laporan TIMSS pada tahun 2015 yakni sikap terhadap matematika. Hasil mengenai sikap terhadap matematika terlihat bahwa siswa Indonesia yang menyukai matematika masih di bawah rata-rata internasional. (Mullis, et, al., 2012). Menurut Kilpatrick, Swafford, dan Findel (2001), disposisi matematika adalah sikap produktif atau sikap positif serta kebiasaan untuk melihat matematika sebagai sesuatu yang logis, berguna, dan berfaedah. Siswa memerlukan disposisi matematis untuk bertahan dalam menghadapi masalah, mengambil tanggung jawab dalam belajar, dan mengembangkan kebiasaan kerja yang baik dalam matematika (Mahmudi, 2010). Lebih lanjut Mahmudi (2010) menambahkan bahwa siswa yang memiliki disposisi tinggi akan lebih gigih, tekun, dan berminat untuk mengeksplorasi hal-hal baru. Hal ini memungkinkan siswa tersebut memiliki pengetahuan lebih dibandingkan siswa yang tidak menunjukkan perilaku demikian. Pengetahuan inilah yang menyebabkan siswa memiliki kemampuan-kemampuan tertentu. Sehingga, kemampuan pemahaman konsep dan disposisi matematika merupakan aspek penting dalam mempelajari matematika. 

Salah satu inovasi pembelajaran matematika adalah menggunakan Model Eliciting Activities (MEAs). MEAs adalah pendekatan yang dirancang untuk menarik siswa untuk membangun model guna memecahkan masalah dunia nyata yang kompleks. MEAs terdiri dari 4 tahap, yakni Description, manipulation, prediction, verificitaion. Pada tahap description, siswa diminta untuk mengidentifikasi permasalahan dunia nyata ke dalam model matematika. Kemudian, pada tahap kedua siswa memanipulasi model matematika agar mendapatkan prediksi jawaban dari permasalahan yang diberikan. Tahap ketiga, siswa diminta membawa hasil prediksi ke permasalahan dunia nyata. Dan pada tahap terakhir, siswa diminta memperhatikan kegunaan hasil yang mereka dapat dengan menyelesaikan beberapa masalah lain.Pada tahap ini siswa lebih banyak menyelesaikan soal-soal aplikasi matematika. Pada keempat tahap MEAs, siswa diminta untuk terlibat aktif dalam mengkontruksi pengetahuannya, tidak hanya menerima informasi searah dari guru. Hal ini, dapat melatih kemampuan pemahaman konsep siswa. 

Tahap Description dan Manipulation, memfokuskan siswa untuk dapat menganalisa dan memanipulasi model matematika untuk menemukan jawaban dari permasalahan yang diberikan. Siswa dapat membuat representasi matematis, mendefinisikan variable, membuat grafik untuk menemukan jawaban. Untuk beberapa permasalahan dunia nyata, siswa diminta untuk merepresentasikan ke dalam bentuk – bentuk geometri. Pada umumnya dalam merepresentasikan hal tersebut siswa mengalami kesulitan, yang berdampak pada tidak efektifnya tahap description dan manipulation berjalan. Karena itu dibutuhkan media pembelajaran yang bisa membantu siswa dalam merepresentasikan ke dalam bentuk-bentuk geometri. GeoGebra adalah pilihan yang tepat untuk berbagai macam presentasi objek matematika karena GeoGebra adalah perangkat lunak geometri dinamis yang membantu membentuk titik, garis, dan semua bentuk lengkungan. (Saha, dkk., 2010) menyatakan bahwa pembelajaran dengan geogebra meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran Geometri.

GeoGebra memungkinkan siswa terlibat penuh dalam menvisualisasikan secara sederhana dari konsep geometris yang rumit. Selain itu Putz (dalam Rahman, 2010) mengemukanan ketika siswa menggunakan GeoGebra, pemahaman siswa akan lebih mendalam. Visualisasi dalam GeoGebra yang ditampilkan secara menarik, dapat digerakkan dan diubah bentuk serta ukurannya, memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan eksplorasi dan observasi dengan mudah. Eksplorasi ini sangat diperlukan ketika siswa berusaha memahami suatu konsep atau membangun pengetahuan

Dari simpulan di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pendekatan model eliciting activities  (meas) berbantuan geogebra terhadap kemampuan pemahaman konsep dan disposisi matematika  siswa kelas VIII.

METODE 
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode eksperimen semu. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua kelas sebagai sampel. Dimana kelas kontrol diberikan pendekatan saintifik dan kelas eksperimen diberikan pendekatan MEAs berbantuan Geogebra. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah postest control group design. Desain penelitiannya, dapat digambarkan pada Tabel 1.
Tabel 1 Rancangan Penelitian
	Kelompok
	Perlakuan
	Post-Test

	Eksperimen
	X
	Y1

	
	
	Y2

	Kontrol
	-
	Y1

	
	
	Y2


Keterangan:

X    = Perlakuan berupa MEAs berbantuan    Geogebra
Y1   = Post-test kemampuan pemahaman konsep matematika siswa

Y2     = Post-test disposisi matematika siswa
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di salah satu SMP Kota Denpasar, sedangkan sampel yang dipilih terdiri dari dua kelas yaitu kelas sebagai kelas eksperimen dan kelas sebagai kelas kontrol. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini berupa data kemampuan pemahaman konsep dan disposisi matematika siswa. Data yang telah dikumpulkan diolah menggunakan uji statistic dengan bantuan software SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data Kemampuan Pemahaman Konsep dan disposisi matematika siswa diperoleh dengan post test. Tabel 2 merupakan perolehan data nilai post test kemampuan pemahaman konsep dan disposisi matematika siswa. 
Tabel 2 Rangkuman hasil analisis data post-test
	
	Kelompok Kelas
	Mean
	Std. Deviation
	N

	Pemahaman Konsep Matematika
	Eksperimen
	75.6875
	8.36443
	32

	
	Kontrol
	73.5938
	8.13935
	32

	
	Total
	74.6406
	8.25461
	64

	Disposisi Matematika
	Eksperimen
	74.2188
	9.19584
	32

	
	Kontrol
	71.7500
	9.06962
	32

	
	Total
	72.9844
	9.14520
	64


Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa rata-rata skor pemahaman konsep dan disposisi matematika siswa pada kelompok eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata skor pemahaman konsep dan disposisi matematika siswa pada kelompok kontrol.

Pengaruh Pendekatan MEAs berbantuan Geogebra terhadap kemampuan pemahaman konsep dan disposisi matematika siswa diketahui dengan melakukan pengujian analisis yaitu uji- Manova. Sebelum melakukan uji Manova, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas bivariat, uji homogenitas matriks varian/kovarian, serta uji korelasi antar variable terikat.
Tabel 3 hasil analisis uji normalitas multivariat
	
	
	Mahalanobis Distance
	qi

	Mahalanobis Distance
	Pearson Correlation
	1
	.934**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	64
	64

	qi
	Pearson Correlation
	.934**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	64
	64


Pada Tabel 3 terlihat bahwa nilai Pearson Correlation Mahalanobis Distance sebesar 0,934 dengan taraf signifikansi 0,000 lebih kecil dari nilai signifikansi yang ditetapkan yaitu sebesar 0,05. Dengan demikian, hipotesis nol (H0) diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi normal bivariat.
Tabel 4 Uji Homogenitas Matriks Varians-Kovarians
	Box's M
	3.541

	F
	1.139

	df1
	3

	df2
	6,9190

	Sig.
	.332


Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa nilai Box’s M = 3,541 dengan signifikan 0,332. Harga signifikansi yang diperoleh 0,332 lebih besar dari 0.05. Dengan demikian, hipotesis nol (H0) diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa matriks varians antar variabel terikat homogen.

Tabel 5 Hasil analisis uji kolinearitas pemahaman konsep dan disposisi matematis siswa kelompok eksperimen

	
	
	Y1
	Y2

	Y1
	Pearson Correlation
	1
	.805**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	32
	32

	Y2
	Pearson Correlation
	.805**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	32
	32


Dari tabel di atas menunjukkan bahwa taraf signifikansi yang diperoleh sebesar 0,00 lebih kecil dari nilai signifikansi yang ditetapkan yaitu sebesar 0,05. Dengan demikian antara pemahaman konsep dan disposisi matematis di kelompok eksperimen berkolerasi dengan koefisien korelasi sebesar 0,805.
Tabel 6 Hasil analisis uji kolinearitas pemahaman konsep dan disposisi matematis siswa kelompok kontrol

	
	
	Y1
	Y2

	Y1
	Pearson Correlation
	1
	.648**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	32
	32

	Y2
	Pearson Correlation
	.648**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	32
	32


Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa uji kolinearitas pemahaman konsep dan disposisi matematis di kelompok kontrol menunjukkan bahwa untuk Pearson Correlation sebesar 0,648 dengan taraf signifikansi 0,000 lebih kecil dari nilai signifikansi yang ditetapkan yaitu sebesar 0,05. Dengan demikian antara pemahaman konsep dan disposisi matematis di kelompok kontrol berkolerasi dengan koefisien korelasi sebesar 0,648.
Table 7  Hasil analisis dengan manova
	Effect
	Value
	F
	Hypothesis df
	Sig.

	Intercept
	Pillai's Trace
	.989
	2809a
	2.000
	.000

	
	Wilks' Lambda
	.011
	2809a
	2.000
	.000

	
	Hotelling's Trace
	92.112
	2809a
	2.000
	.000

	
	Roy's Largest Root
	92.112
	2809a
	2.000
	.000

	Kelas
	Pillai's Trace
	.221
	5.656a
	2.000
	.023

	
	Wilks' Lambda
	.979
	5.656a
	2.000
	.023

	
	Hotelling's Trace
	.221
	5.656a
	2.000
	.023

	
	Roy's Largest Root
	.221
	5.656a
	2.000
	.023


Berdasarkan tabel diperoleh nilai-nilai statistik Pillai’s Trace, Wilks’Lambda, Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest Root masing-masing F = 5,656, dan memiliki signifikansi 0,023 kurang dari 0,05. Sehingaa,  H0 ditolak. 

Jadi, hasil ini menyatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep dan disposisi matematika siswa yang dibelajarkan dengan pendekatan MEAs berbantuan Geogebra lebih tinggi dari kemampuan pemahaman konsep dan disposisi matematika siswa yang dibelajarkan dengan pendekatan konvensional.  

Kesimpulan dari hasil penelitian ini diperoleh karena dalam proses belajar, pembelajaran diawali dengan membuat model dari suatu masalah di kehidupan sehari-hari dengan bantuan Geogebra. Hal ini dapat menumbuhkan keingintahuan dan melatih siswa untuk mendeskripsikan apa yang mereka amati ke dalam bentuk berbeda. Sehingga, siswa merasakan kebermaknaan dari informasi atau pengetahuan yang mereka dapatkan.

Pendekatan MEAs berbantuan Geogebra memberikan kesempatan untuk mengeksplorasi kemampuan mereka, dan juga melihat hubungan antara pengetahuan yang mereka peroleh dengan kehidupan sehari-hari. Proses mengeksplorasi kemampuan ini akan menimbulkan rasa ingin tahu, merefleksikan terhadap pengetahuan yang telah dibangun, fleksibel terhadap gagasan matematik yang terbentuk, dan juga akan berakibat timbulnya kepercayaan diri dalam diri siswa. Proses dalam melihat hubungan dengan kehidupan sehari-hari akan berakibat siswa dapat menilai bagaimana aplikasi matematika ke situasi lain dalam pengalaman sehari-hari, dan memahami peran matematika dalam kehidupan sehari-hari. Proses-proses tersebut merupakan bagian dari disposisi matematis, sehingga melalui pendekatan MEAs berbantuan Geogebra dapat meningkatkan kemampuan disposisi matematis siswa. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Wahyuningrum (2013) dalam penelitiannya bahwa pendekatan MEAs berpotensi untuk memotivasi siswa mengkomunikasikan gagasan matematikanya dalam proses diskusi membangun model matematis dari suatu masalah kontekstual.

Mendeskripsikan permasalahan dalam dunia nyata ke dalam model matematika dengan bantuan Geogebra merupakan tahapan yang harus diikuti siswa. Pada tahap ini, siswa dilatih mendeskripsikan apa yang mereka amati ke dalam bentuk yang berbeda. Untuk mendeskripsikan tersebut, siswa harus mampu mengingat kembali materi yang telah mereka pelajari atau pengetahuan yang mereka miliki kemudian mengaitkan dengan pengetahuan yang mereka pelajari.

Setelah mereka mendeskripsikan permasalahan dunia nyata menjadi model matematika dengan bantuan Geogebra, selanjutnya adalah memanipulasi model matematika tersebut. Di dalam proses ini, siswa dituntut untuk mengingat kembali pengetahuan yang telah mereka pelajari untuk memanipulasi model matematika dan mendapatkan solusi. Melalui proses inilah siswa terlatih mengidentifikasi atau memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep. 

Setelah melewati tahap tersebut, siswa diminta untuk membawa hasil manipulasi pada tahap ini kembali ke dunia nyata. Di dalam proses ini, siswa dituntut agar mampu berpikir secara kreatif dalam menuangkan ide-idenya. Mereka juga mengetahui syarat cukup dan syarat perlu dari sebuah konsep agar mampu mendapatkan solusi yang tepat. Pada akhirnya siswa terlatih untuk mengkomunikasikan pemahamannya sehingga mampu menyatakan konsep dengan kata-katanya sendiri. 

Tahap terakhir adalah verification. Pada tahapan ini siswa memperhatikan kegunaan hasil yang mereka dapat. Dengan tahapan ini siswa benar-benar mampu memahami konsep sistem koordinat dan menyelesaikan beberapa masalah lain tentang sistem koordinat. Pada tahap ini siswa dituntut untuk kembali mengingat pengetahuan, prosedur dan konsep yang telah diajarkan untuk dipergunakan pada situasi yang berbeda.

Pembelajaran yang dilakukan melalui pendekatan MEAs berbantuan Geogebra menciptakan pembelajaran yang mampu menarik minat siswa dalam belajar serta dapat mendorong siswa menjadi aktif. Melalui pembelajaran ini siswa digiring untuk aktif menemukan dan memahami pengetahuan. Pengalaman belajar yang menyenangkan dan mengaplikasi matematika dalam kehidupan sehari-hari akan mempermudah siswa dalam memahami konsep matematika yang sedang mereka pelajari. Hal ini juga membantu siswa mengingat dengan baik materi dan konsep-konsep yang ada dalam pembelajaran serta memahami keterkaitan-keterkaitan yang ada tersebut.

Berbeda dengan kelas kontrol, dalam belajar berkelompok guru hanya menekankan pembentukan kelompok dan bekerja secara berkelompok namun masalah yang diberikan kurang memberikan latihan kepada siswa untuk meningkatkan disposisi matematika siswa. Dalam pembelajaran di kelas kontrolpun, siswa hanya dibelajarkan dengan cara guru menyajikan serangkaian materi sehingga siswa aktif untuk mencatat dan berdiskusi dengan teman di kelompoknya. Guru hanya menyajikan permasalahan yang terdapat pada buku paket. Berdasarkan pada pemaparan di atas, pendekatan MEAs berbantuan Geogebra memberikan pengaruh yang positif terhadap disposisi matematika siswa. Hal ini terlihat saat proses pembelajaran di kelas, siswa terlihat lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran.

Secara umum dapat disampaikan bahwa berdasarkan pembelajaran yang telah dilakukan, penerapan pendekatan MEAs berbantuan Geogebra dapat membuat (1) siswa lebih banyak mendapat kesempatan untuk bereskplorasi dalam mendalami konsep matematika, (2) siswa menjadi termotivasi dan antusias dalam pembelajaran, (3) siswa berpartisipasi aktif dan percaya diri dalam mengekspresikan ide-idenya, (4) pengalamannya lebih banyak dalam menjawab permasalahan sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsepnya. 

Widyastuti (2011) menyatakan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran MEAs terbiasa menggunakan prosedur matematis yang telah mereka pelajari untuk diterapkan dalam menyelesaikan masalah yang diberikan, siswa juga terbiasa mengaitkan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari hari dengan konsep matematika yang telah mereka miliki, mereka juga berpikir lebih kreatif dan kritis dalam menghakimi ide-ide serta pemikiran mereka. Selain itu, program Geogebra adalah program yang bersifat dinamis dan interaktif sehingga banyak eksplorasi yang dapat dilakukan terhadap suatu konsep matematika sehingga dapat merangsang pikiran siswa khususnya geometri, aljabar dan kalkulus Pratiwi (2016). Oleh karena itu penerapan Pendekatan MEAs berbantuan Geogebra berpengaruh positif terhadap kemampuan pemahaman konsep dan disposisi matematika siswa. 

Terlepas dari hasil penelitian serta beberapa hal lain yang disebutkan sebelumnya, perlu juga dipaparkan mengenai tantangan dan tingkat kesulitan yang dihadapi guru dalam melaksanakan pendekatan MEAs berbantuan Geogebra dalam konteks penelitian ini, misalnya seperti keengganan guru dalam menggunakan media Geogebra karena dirasa sangat merepotkan dan mengabiskan banyak waktu serta kurangnya keterampilan guru dalam menyiapkan materi pembelajaran terutama mencari permasalahan yang cocok digunakan untuk memfasilitasi proses pembelajaran siswa.
SIMPULAN 
Berdasarkan analisis data secara kuantitatif serta pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep dan disposisi matematika siswa yang mengikuti  pembelajaran dengan pendekatan MEAs berbantuan Geogebra dengan kemampuan pemahaman konsep disposisi matematika siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan konvensional.
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